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Diketahui dalam data survei BPS tingkat pengangguran terbuka
berdasarkan tingkat pendidikan, 9.42% dari siswa SMK di Indonesia menjadi
pengangguran setelah lulus dari sekolah, merupakan angka yang cukup tinggi
dibandingkan tingkat pendidikan lainnya sehingga menjadi kekhawatiran terhadap
karir masa depan mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi perencanaan karir
adalah dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan suatu upaya yang dilakukan
seseorang baik dalam bentuk dukungan moril maupun finansial dengan tujuan
untuk memberikan motivasi kepada individu dalam melakukan suatu hal.
Perencanaan karir merupakan suatu proses rangkaian dimana individu dapat
memilih Kkarir berdasarkan potensi dan keahliannya untuk mencapai tujuan atau
cita-cita yang diinginkan. Output yang diharapkan dari perencanaan karir adalah
siswa mampu memiliki gambaran yang matang mengenai karir masa depan dan
kemandirian dalam mengambil keputusan Kkarir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat dukungan sosial siswa di SMK “SORE”
Tulungagung yang memiliki orang tua TKI, mengetahui bagaimana tingkat
perencanaan karir siswa di SMK “SORE” Tulungagung yang memiliki orang tua
TKI, dan mengetahui bagaimana hubungan dukungan sosial terhadap perencanaan
karir pada siswa SMK “SORE” Tulungagung yang memiliki orang tua TKI.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kuesioner. Sampel
penelitian dipilih dengan menggunakan metode Probability Sampling dengan
teknik Total Sampling, yang mencakup sebanyak 66 responden siswa SMK
“SORE” Tulungagung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial siswa
SMK “SORE” Tulungagung yang memiliki orang tua TKI rata-rata berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 83% dengan jumlah 55 siswa. Pada
tingkat perencanaan karir siswa SMK “SORE” Tulungagung yang memiliki orang
tua TKI rata-rata berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 72%
dengan jumlah 48 siswa. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment
Pearson dukungan sosial dan perencanaan karir menunjukkan nilai sebesar
(0.507) dengan sig.(p) = (0.000) berarti > 0.05. Dengan begitu dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara dukungan sosial
terhadap perencanaan karir siswa SMK “SORE” Tulungagung yang memiliki
orang tua TKI.
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It is known in the survey data from the Central Statistics Agency that the
level of open unemployment is based on education level, 9.42% of Vocational
High School students in Indonesia become unemployed after graduating from
school, which is quite a high number compared to other levels of education,
making it a concern for their future careers. One factor that influences career
planning is social support. Social support is an effort made by a person in the
form of moral and financial support with the aim of providing motivation to the
individual to do something. Career planning is a series of processes where
individuals can choose a career based on their potential and skills to achieve the
desired goals or aspirations. The expected output from career planning is that
students are able to have a mature picture of their future career and
independence in making career decisions. This research aims to find out the level
of social support of students at the Tulungagung "SORE" Vocational High School
who have Indonesian worker parents, to find out what the level of career planning
of students at the Tulungagung "SORE" Vocational High School who have
Indonesian worker parents are, and to find out What is the relationship between
social support and career planning among Tulungagung "SORE™ Vocational
High School students whose parents are Indonesian workers.

This research uses quantitative correlational methods. The data
collection technique was carried out by distributing questionnaires. The research
sample was selected using the method Probability Sampling with technique Total
Sampling, which included 66 respondents from Tulungagung "SORE" Vocational
High School students.

The results of this research show that the level of social support for
Tulungagung "SORE" Vocational High School students whose parents are
Indonesian workers is on average in the medium category with a percentage of
83% with a total of 55 students. At the career planning level, Tulungagung
"SORE" Vocational High School students whose parents are Indonesian workers
are on average in the medium category with a percentage of 72% with a total of
48 students. Based on the results of correlation analysis Product Moment Pearson
social support and career planning shows a value of (0.507) with sig.(p) = (0.000)
meaning > 0.05. In this way, it can be stated that Ha is accepted, which means
that there is a relationship between social support and career planning for
Tulungagung "SORE" Vocational High School students who have Indonesian
worker parents.
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